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children, inheritance rights, This study aims to determine the determination of the inheritance rights
Hanafi school, Shafi'i school, of children in the womb by comparing the Syafii school of thought and
comparative studies the Hanafi school of thought. This study uses a type of library research

(Library Research), which seeks data through existing literature, as well
as draws conclusions as answers to the problems that have been
formulated. The results showed that the determination of the inheritance
rights of the child in the womb according to the Syafii school of thought
is the distribution of inheritance in the al-haml case, it should be
postponed until the fetus in the womb is born, so that the situation
becomes clear. The Hanafi school of thought says that the division of
the inheritance of children in the womb can be distributed without
having to wait for the birth of the fetus.

Kata kunci : ABSTRAK

anak, hak waris, mazhab Hanfi, = Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penetepan hak waris anak

mazhab Syafii, studi komparatif  dalam kandungan dengan mengomparasikan antara mazhab Syafii dan
mazhab Hanafi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (Library Recearch), yaitu mencari data melalui literature
yang telah ada, sekaligus mengambil kesimpulan sebagai jawaban atas
masalah-masalah yang telah dirumuskan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penetapan hak waris anak dalam kandungan menurut mazhab
Syafii adalah pembagian harta warisan dalam kasus al-haml, sebaiknya
ditunda sampai janin yang ada dalam kandungan itu lahir, sehingga
situasinya menjadi jelas. Adapun mazhab Hanafi mengatakan
pembagian harta warisan anak dalam kandungan dapat dibagikan tanpa
harus menunggu kelahiran si janin.
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PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang sempurna, mengatur segala aspek kehidupan manusia,
baik itu masalah ketika manusia itu masih hidup maupun masalah ketika manusia itu telah
meninggal dunia. Diantara masalah yang diatur oleh Islam ketika seseorang telah
meninggal dunia adalah masalah warisan, Al-Qur’an dan sunah menerangkan masalah
tersebut. Allah SWT sendiri telah menjelaskan bagian-bagian yang didapatkan setiap ahli
waris dalam Al-Qur’an. Namun ada keadaan-keadaan ahli waris yang masih diragukan
tentang bagian yang didapatkanya karena belum jelasnya kondisi ahli waris tersebut, yaitu
anak yang masih dalam kandungan ibunya ketika pewaris (al-Muwarris) meninggal dunia
apakah dia termasuk ahli waris ataukah dia terhalang untuk mendapatkan semua atau
sebagian dari harta warisan ketika dia lahir.! Dikarenakan kondisinya yang masih belum
pasti, apakah anak tersebut lahir dengan selamat atau tidak, laki-laki ataupun perempuan,
dan satu ataupun kembar.

Namun para ulama mazhab sepakat bahwa anak dalam kandungan mendapat
warisan apabila ia memenuhi dua syarat yaitu; yang pertama sudah berwujud dalam rahim
ibunya ketika pewarisnya wafat walaupun dalam bentuk nutfah dan yang kedua anak
tersebut lahir dalam keadaan selamat.? Berdasarkan sabda Nabi Muhammad saw. yang
terdapat dalam Sunan Abi Dawud dari sahabat yang mulia Abu Hurairah:

32555 35lsll Fgna 13)
Artinya:

Jika anak yang terlahir itu menangis maka dia mendapat warisan.

Salah satu syarat seorang berhak mendapatkan warisan yaitu dia masih hidup
ketika pewaris telah wafat. karena anak dalam kandungan masih belum dianggap benar-
benar hidup, para ulama fikih membuat batasan usia minimal masa kandungan anak
sehingga dapat ditetapkan bahwa anak tersebut sudah ada dan dapat mewarisi.

Seorang ibu membutuhkan waktu tiga puluh bulan untuk mengandung dan
menyapih anaknya, dua tahun atau dua puluh empat bulan untuk menyapihnya dikurangi
tiga puluh bulan masa mengandung dan menyapih sehingga minimal masa
mengandungnya selama enam bulan. Namun ulama berbeda pendapat tentang batas usia
maksimal kehamilan,* karena tidak ada dalil yang jelas dari Al-Qur’an maupun sunah
yang menjelaskan masalah tersebut. Mazhab Syafii berpendapat bahwa batas maksimal
usia kehamilan yaitu selama empat tahun.® Berbeda dengan mazhab Hanafi yang
berpendapat bahwa batas usia maksimal kehamilan selama dua tahun.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat adanya perbedaan antara mazhab Syafii dan
mazhab Hanafi mengenai penetapan hak waris anak dalam kandungan. Oleh karena itu

brahim bin ‘Abdillah bin ‘Abdillah al-Fardi, al- ‘Azbu al-Faid Syarhu ‘Umdah al-Farid (t.p.),
jilid 2, h. 29.

2Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farh al-Qurtubi, Tafsir al-Qurzubi, jilid 5, Cet. Il
(Qahirah: Dar al-Kutub, 1384 H/1964 M), h. 65.

3Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishag, Sunan Abi Dawud, jilid 3, (Beirut: maktabah al-‘Asyriah, t.th),
h. 128.

“Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid, jilid 2, Cet. I (Qahirah: Daru ibnu al-Jauzi, 1435 H/2014 M), , h.268.

SIbrahim bin Ali bin Yiisuf al-Syairazi, Al-Muhazzab fi Figh Imam al-Syafi’i, jilid 2 (Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, t.th),, h.21.
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perlu untuk dikaji lebih lanjut hak waris anak dalam kandungan ini dalam bentuk

penelitian dengan judul “Hak Waris Anak Dalam Kandungan (Studi Komparatif mazhab

Syafii dan mazhab Hanafi)”.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah
yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama,
Bagaimana penetapan hak waris anak dalam kandungan menurut mazhab Syafii dan
mazhab Hanafi? kedua, Bagaimana persamaan dan perbedaan mazhab Syafii dan mazhab
Hanafi dalam menetapkan hak waris anak dalam kandungan? Adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah; Untuk mengetahui konsep waris anak dalam
kandungan, dan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat ulama mazhab
Syafii dan Mazhab Hanafi mengenai warisan anak dalam kandungan. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan metode library research, yaitu
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengelola penelitian.

Beberapa literatur dan karya tulis yang bisa dijadikan rujukan dalam penelitian ini
adalah kitab-kitab fikih klasik yang memberikan penjelasan dan gambaran secara umum
tentang warisan, diantaranya:

1. Kitab Al-Hawi al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Syafi'i, karya Ali bin
Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basriy al-Bagdadiy (W. 478 H). Buku ini
membahas berbagai macam masalah fikih mulai dari kitab 7oharah sampai kitab al-
“Itqu. Dan salah satu babnya membahas masalah waris anak dalam kandungan
menurut imam al-Syafi’1. Dan kitab Nikayatu al-Matlab fi Dirayati al-Mazhab, karya
Abdul Malik bin Abdullah bin Yisuf bin Muhammad al-Juwainiy (W. 478 H),
kemudian kitab al-Tahzib fi Figh Imam al-Syafi ', karya Abu Muhammad Husain bin
Mas’ad bin Muhammad bin al-Farraa al-Bagawi (W. 516 H). kemudian kitab al-
Majmii’ Syarh al-Muhzzab, karya Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi (W.
676).

2. Kitab al-Mabsuay, karya Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhasi (W. 483
H), kitab ini merupakan kitab mazhab hanafi yang membahas semua bab-bab fikih
dengan uslub yang mudah dipahami, di dalamnya disebutkan hukum-hukum dan
dalil-dalil serta perbedaan pendapat para ulama mazhab lainya. Kitab ini merupakan
syarah dari kitab al-Kafi karya al- Hakim al-Marwaziy. Kemudian kitab al-Ikhtiyar
Lita’'lil al-Mukhtar karya Abdullah bin Mahmiid bin Mauduad (W. 683 H). kemudian
Kitab al-Dar al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Absar wa Jami’ al-Bihar karya Syaikh
Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Hisn1 al-Hanafl (W. 1088 H)

3. Kitab Tahqiq al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-Fardiyyah, yang ditulis oleh Syaikh
Saleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan. Dan kitab al-‘4zbu al-Faid fi Syarh
‘Umdah al-Farid, karya syaikh Ibrahim bin Abdullah bin Ibrahim al-Fardiy.
Kemudian penelitian.

PEMBAHASAN
Tinjauan Umum Warisan Dan Waris Anak dalam Kandungan Menurut Islam
e Pengertian Warisan
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Al-Miras adalah bentuk jamaknya adalah al-Mawaris dan al-Waris bentuk
jamaknya al-Warasah berasal dari asal kata &,y — — 4,9 9 &, yang menurut bahasa

berarti: 0ys JU83 wigs day dJls &) oo

Artinya:

Harta warisan itu menjadi miliknya setelah wafatnya al-Muwarrits dan dikatakan

dia mewarisinya.

Ditinjau dari segi bahasa, sesuatu yang diwariskan (yang berpindah
kepemilikanya kepada orang yang diwarisi) tidak hanya berupa harta benda yang bersifat
material, tapi juga termasuk IImu Pengetahuan, kehormatan dan kedudukan, sebagaimana
diisyaratkan dalam Q.S. An-Naml: 27/16.

F e oats 4
J,j\) ‘J.A.:l.w A.);jj
Terjemahnya:
Dan Sulaiman telah mewarisi Daud...”

Yang dimaksud dengan Sulaiman telah mewarisi Daud adalah Nabi Sulaiman
mewarisi kerajaan dan kenabian dari Nabi Daud as.®

Hukum waris dalam Islam dikenal dengan istilah (=51 \e) ‘Ilmu Fara’id. Fardid

menurut bahasa adalah bentuk jamak dari (2:), berasal dari kata (_>,4'), yang berarti
kewajiban atau ketetapan. Dan dalam bahasa mempunyai banyak makna:
1. Al-Hazzu (+) dikatakan

N op B b 3l B gy 38 (28
Artinya:
Potongan busur, yaitu potongan yang terdapat pada ujung busur yang diletakan
senar padanya.

2. Al-Qor’u (ki) dikatakan
Waie el o) Eidad (of JUW 0 138 O £ 5

Artinya:
Saya telah tentukan untuk fulan bagian tertentu dari harta, yaitu saya telah
potongkan untuknya bagian dari harta.

3. Al-Taqdir ( x+&d') seperti firman Allah SWT Q.S. Al-Bagarah/2:237.

®Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah bi al-Qahirah, al-Mu jam al-Wasit, jilid 2 (al-Qahirah: Dar al-
Da’wah, t.th.), h. 1024.

"Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 378.

8Isma’1l bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim jilid 6, Cet. 1l (Dar Taibah Linnasyir wa
al-Tauzi’a, 1420 H/1999 M), h. 182.

SAbdurrahman bin Ahmad bin Rajab, Fath al-Bari Syarh Sohih al-Bukhari Jilid 21, Cet. |
(Madinah al-Munawwarah, Maktabah al-Guraba al-Atsariyyah, 1417 H/1996 M), , h. 3.

©OAbdurrahman bin Ahmad bin Rajab, Fatk al-Bari Syarh Sohih al-Bukhari, Jilid 21, h. 3.
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116;.:.95:9 u P ] ;<
Terjemahnya:
Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.

4. Al-Tabyin (o)) seperti firman Allah SWT Q.S. Al-Qasas/28:85

4
- Lo

Sea ) 835 Sidll e o AT G

|
Terjemahnya:

Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al
Quran, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali.*?

5. Al-lplal (JM=>Y)) seperti firman Allah SWT Q.S. Al-Tahrim/66:2.

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan diri dari
sumpahmu.13
Adapun menurut istilah para ulama berbeda pendapat:
1. ‘llmu Faraid adalah Figih Mawaris dan apa yang berkaitan dengannya dari
perhitungan.t*
2. ‘llmu Faraid adalah llmu yang dengannya diketahui bagaimana membagi Tarikah
kepada yang berhak atasnya.®
3. ‘llmu Faraid adalah llmu yang dengannya diketahui siapa yang mewarisi dan siapa
yang tidak mewarisi dan kadar setiap ahli waris.
Dilihat dari pengertian di atas pengertian yang paling bagus adalah pengertian yang
terakhir karena pengertian ini Jami’ dan Mani’.}” Asal penamaan Ilmu Faraid ini diambil
dari firman Allah swt Q.S. An-Nisa/4/7.

53T 8 G OV T A5 & L (leily 538 ol o A5 & L Jisd

Terjemahnya:
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan.*®

Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 38.

2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 396.

BKementerian Agama R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 560.

41brahim bin Abdillah bin Abdillah al-Fardi, al- ‘4zbu al-Faid Syarhu ‘Umdah al-Farid, jilid 1,
h. 21.

15¢Ali bin Muhammad Ali al-Jarjaniy, al-Ta rifat, jilid 1, Cet. | (Beirut: Dar al-Kutub, 1983 M),
h. 166.

¥Muhammad bin Ahmad bin ‘Arafah al-Dasiiq, Jilid 4, (t. Cet. Dar al-Fikri, t. th.), h. 456.

7Saleh bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Takgig al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-Fardiyyah,
Cet. IV (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1999 M), h. 13.

BKementerian Agama R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 77.
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Yaitu bagian yang telah ditentukan, diketahui dan dipotongkan dari yang lainya.*®

e Sumber llmu Waris

IImu waris bersumber dari Al-Qur’an dan sunah beserta perkataan para ulama:
1. Sumber dari Al-Qur’an

flrman Allah SWT Q.S. An-Nisa/4:11.

w\fd;.‘j’"bwu@l} ’:/"‘\’33_9;@‘;;) Y.ﬁ&i}%;&u

3% a8 28 ”S, 3T <y e a8 RPN ,,’ 5% S.. we T2 24 Lo
Ags U3 A ST ol Ag A S0 A5 G AR U s 5 S 55 CaladT G B0

., e .. G~ ‘s ¢ %ol Foowmo o o 58 AL, 3
N SELT Sl 535 31 oo Bepd AR e il 336 552 ] LA OSTOR AT 330 015

Terjemahnya:

Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.
Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak
perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya
bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana.?

Kemudian flrman Allah swt Q.S. An- lea/4 12.

:p;ww& \vgl;i’ujyum\;”’f;;uggd\vg} o 45 _Mvgj

[ P / - s
.\;;&;t wﬂsu&u vﬁo&og,u J<;g lv*{i’ st 3;, 3G s
&&T L;.éjé .:L>/--:ﬂ‘:}§ :}i.b ::.;T j\ C%J}/j ‘gi/:;\’ //T Z,m/f:gj Vi E s d\.{d) U" /TB OM}: iw

¢ 5’47 c
>

f&T;wiMp;;mﬁaw‘L‘s@@f”:\*éu' l9”r@"vu’0“’}m5’g§;

(:.«L:- E
Terjemahnya:
dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah

YAbdurrahman bin Ahmad bin Rajab, Fatk al-Bari Syarh Sohih al-Bukhart, Jilid 12, h. 3.
2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 78.
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dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan)
sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta, tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘at yang benar-
benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.?

Kemudlan Q.S. An-Nisa/4:176.

[P 55 G s B Ea T 5 My A o s it o) ST s K AT 6
J»J.ﬁ;.ub;wjm}) \\y\fd/j.\f&dwu.ébw\\:\fdbjd/
W oo s K s 2 \}lwd\(,ﬁqdyi 5y

7.

;.‘ -

—
\ A\
° Cm
\ e

= \,.

Terjemahnya:

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah memberi
fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia
tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika
mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka
bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat.
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.?

Allah SWT dalam ayat-ayat di atas menjelaskan sendiri tentang bagian-bagian
yang didapatkan setiap ahli waris, dan tidak menyerahkan urusan tersebut kepada
Penguasa dan Nabi yang diutus. Allah SWT menjelaskan untuk setiap ahli waris ada yang
mendapatkan 1/2, 1/4, 1/8, 2/3, 1/3, dan 1/6, Allah menyebutkannya secara rinci, lain
halnya dengan masalah-maslah lain seperti salat, zakat, haji dan masalah lainnya,
masalah-masalah tersebut disebutkan secara umum, seperti firman Allah SWT Q.S. Al-
Bagarah/2:43 dan Q.S Ali ‘Imran/3:97.

o 4 5 1555 5501 s 25

Terjemahnya:

2Kementerian Agama R.1.,Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 79.
22Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 106.
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dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang
ruku'.23

Terjemahnya:
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang
yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam.?*

2. Sumber dari sunah
Sabda Nabi Muhammad saw dari sahabat Ibnu ‘Abbas ra.

w55 45 A5Y 5 o Wb gl a0

Artinya:
Serakanlah bagian-bagian itu kepada ahlinya yang berhak, maka selebihnya bagi
laki-laki yang paling dekat (hubungan keturunan dengan yang meninggal dunia).

Dari sahabat yang mulia Abu Hurairah ra.

51 Ge 55 st I3 3A5 (2 3hs o Daas 86 sl Candl 1,05
Artinya:
Belajarlah Ilmu Faraid dan ajarkanlah ia, sesungguhnya dia setengah dari limu
dan dia dilupakan, dia pertama kali yang diangkat dari umatku.

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘AS ra.
w85l Laps of Aol B o RS AT b a8 B (5 Uy B 2l
Artinya:
IImu itu ada tiga, adapun selain itu merupakan keutamaan: ayat-ayat hukum,

sunah dan kewajiban yang adil.
Dari sahabat ‘Abdullah bin Mas’td ra.

BKementerian Agama R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 7.

2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 62.

BAl-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 8, h. 180.

Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid 2, Cet. | (Dar Ihya al-
Kutub al-‘Arabiyyah, 1430 H/2009 M), h. 908. Imam al-Suyiiti mengatakan hadis ini sahih dalam kitab al-
Jami’ al-Sagir, Jilid 1, h. 131.

2’Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad al-Sjistaniy, Sunan Abi Dawud, Jilid:
4, (Beirut: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2019 M), h. 511. No. 2885. Imam al-Suyiti mengatakan
hadis ini sahih dalam kitab al-Jami’ al-Sagir, Jilid 2, h. 69.
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Sosin 3B (D yleg 2l alisg B ytleg el alig (D dpileg 0T 1,21
zs/ﬂ“/:}ﬂa_‘,_,wa\ g\.\;ﬁ‘w;guuw@lﬁi J\.aj\j@,k.- cu,a_a.w.u (,Lj\ f)/j
Artinya:
Pelajarilah Al-Qur’an dan ajarkanlah kepada manusia, pelajarilah I[lmu Faraid dan
ajarkanlah kepada manusia, pelajarilah IImu dan ajarkanlah kepada manusia,
sesungguhnya saya akan wafat, dan Ilmu akan diangkat, kemudian munculah
fitnah sehingga dua orang akan berselisih mengenai hak-hak mereka dan mereka
berdua tidak menemukan orang yang menyelesaikan masalah mereka.
Dari sahabat Usamah bin Zaid ra.

maLed) S Yy G el &5 Y
Artinya:
Sorang muslim tidak mewarisi seorang yang kafir begitupula seorang yang kafir
tidak mewarisi seorang muslim.
Dari sahabat Abu Hurairah ra.
0d 5 Y AU
Artinya:
Seorang yang membunuh tidak bisa menjadi ahli waris.
Dari ‘Imran bin Husain ra.
TR A N PPN - (R P R I D EE R EEAE R N PR

1205 20" 1 J6 St

¥

Artinya:
Dari ‘Imran bin Husain bahwasanya seseorang mendatangi Nabi saw dan berkata:
cucuk laki-laki saya meninggal dunia, apa yang saya dapatkan dari harta warisan?
Nabi saw menjawab: bagianmu seperenam.
3. Perkataan Ulama
Diantara perkataan-perkataan para ulama baik itu dari kalangan sahabat, tabi’in
maupun ulama kontemporer yang bisa dijadikan rujukan sebagai sumber Ilmu Faraid
adalah:
1. ‘Umar bin Khatab ra. berkata:

2855 o BB sl 130
Artinya:

8Ahmad bin Syu’aib bin ‘Alf al-Kharasani al-Nasai, Sunan al-Kubra li al-Nasat, Jilid 6, Cet. |
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M) h. 97. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam al-Hakim
dan Imam al-Darimi, Imam al-Darulqutni mengatakan hadis ini terputus.

29¢ Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari, Sahih
al-Bukhari, Jilid 4, h. 201. No. 2566.

%Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid 2, h. 913. No. 2375.

31Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad al-Sjistaniy, Sunan Abi Dawud, , Jilid
3, h. 122. No. 2896.

%]prahim bin Abdillah bin Abdillah al-Fardi, al- ‘Azbu al-Faid Syarhu ‘Umdah al-Farid, jilid 1, h.
8.
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Pelajarilah Ilmu Faraid sesungguhnya Ilmu Faraid itu bagian dari agama kalian.

Dan beliau berkata:
R (A6 b s il s 51 1y
Artinya:

Jika kalian berkata maka berkatalah dengan Faraid dan jika kalian bermain-main
maka bermainlah dengan tombak.

2. ‘Abdullah bin ‘Abbas ra. berkata:

Menafsirkan firman Allah SWT Q.S. Al-Anfal 8/73:

%S Sl u@w s S jJ,w
Artinya:

jika kamu (hai Para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan

Allah itu niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang

besar.*

Maknanya adalah jika kalian tidak mengambil miras seperti apa yang
diperintahkan oleh Allah SWT, maka akan terjadi kerusakan dan kekacauan yang besar
di muka bumi.®
3. Abu Maisa al-‘Asy’ari ra. berkata

SO A JaS el 5 E s oA ks o0 o

Artinya:
Perumpaan orang yang pintar membaca Al-Qur’an namun tidak pandai masalah
faraid seperti baju (yang punya penutup kepala) yang tidak punya penutup kepala.

Dasar Hukum Warisan Anak dalam Kandungan
e Pengertian Kewarisan Anak dalam Kandungan
Kewarisan anak dalam kandungan dalam Islam di kenal |+ (al-hamlu), al-
hamlu secara bahasa yaitu:
Artinya: /
Ditujukan kepada anak dalam perut dan buah pohon yang ada pohon tersebut.

31brahim bin Abdillah bin Abdillah al-Fardi, al- ‘4zbu al-Faid Syarhu ‘Umdah al-Farid, jilid 1, h.

34Kementerian Agama R.1.,Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 186.

3Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad bin al-Jauziy, Zad al-Masir fi ‘limi Tafsir, Jilid 3, Cet. |
(Beirat: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1422 H), h. 386.

%6Abu Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Tahzib al-Asmd wa al-Lugah (Beirut:
Dar al-‘Ilmiyyah), h. 26

$"Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali , Lisan al’,Arab, jilid 11, Cet. 11l (Beirut: Dar al-Sadir, 1414
H), h. 176.
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Adapun menurut istilah:

B 1B 5] war 3 U o @ LA 5 B 3hy el 3 45 G5ath s A
Artinya:

Anak yang masih dalam kandungan ibunya yang ditinggal mati, entah

mendapatkan warisan semuanya atau terhalang sebahagianya.

Jadi yang di maksud dengan al-hamlu adalah anak yang masih dalam rahim
ibunya yang belum diketahui sifat dan keadaanya, apakah dia laki-laki atau perempuan,
hidup atau sudah meninggal. Semua itu belum bisa dipastikan kecuali dia sudah
dilahirkan. Untuk menyikapi masalah tersebut, pembagian harta warisan anak dalam
kandungan dapat dilakukan dengan memenuhi syarat demi menjaga hak-hak antara ahli
waris dan hak anak tersebut.

e Syarat Kewarisaan Anak dalam Kandungan
Ulama sepakat bahwa untuk mendapatkan harta warisan, anak yang masih dalam
kandungan harus memenuhi dua syarat, yaitu:
1) Anak tersebut diketahui secara pasti keberadaanya daalam rahim ibunya
ketika pewaris meninggal walaupun masih dalam bentuk nutfah.
2) Anak tersebut dilahirkan dalam keadaan hidup,® sebagaimana sabda
Rasulullah saw dari sahabat Abu Hurairah ra:

055 595l Fnnl 13)
Artinya:
Jika anak yang dilahirkan itu hidup maka dia mendapat warisan.
Diantara tanda bahwa anak tersebut lahir dalam keadaan hidup dibuktikan dengan
tangisan, gerakan, bersin atau yang semacamnya.
M3 2y a5 o Sdany ol e OF Slgnls
Artinya:
Dan hidupnya itu ketika dia menangis, bersin, bergerak atau yang semacamnya.
a. Keadaan-keadaan Anak Dalam Kandungan yang Sudah Lahir Setelah Ditinggal
Mati oleh Pewarisnya
Setelah anak dalam kandungan tadi lahir dengan selamat maka ada beberapa
keadaan yang juga menentukan apakah anak tersebut mendapatkan harta warisan atau
tidak, ini menyangkut batas minimal dan maksimal masa kehamilan, keadaan-keadaan
tersebut yaitu:
1) Anak tersebut dilahirkan dalam keadaan hidup sebelum habis batas minimal masa
kehamilan dari kematian pewaris. Dalam keadaan ini anak tersebut secara mutlak

3Blbrahim bin Abdillah bin Abdillah al-Fardi, al- ‘4zbu al-Faid Syarhu ‘Umdah al-Farid, jilid 2,
h. 29.

$Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farh al-Qurtubi, Tafstr al-Qurtubt, Jilid 5, Cet. 1l
(Qahirah: D ar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/1964 M), h. 65.

40Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq, Sunan Abi Dawud, jilid 3 (Beirut: maktabah al-‘ Asyriah, t.th),
h. 128. No. 2920.

“prahim bin Abdillah bin Abdillah al-Fardi, al- ‘Azbu al-Faid Syarhu ‘Umdah al-Farid, jilid 2,
h. 29.
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mendapatkan warisan, karena kelahirannya itu menjadi dalil bahwasanya anak
tersebut ada sebelum meninggalnya pewarisnya. Dan batas minimal masa kehamilan
adalah enam bulan, ini merupakan pendapat ijma’ ulama.*’ Batas kehamilan ini
didasarkan atas firman Allah swt. dalam Q.S al-Ahgaf 46/15 dan Q.S Lukman
31/14. Ulama menggabungkan pemahaman antara dua ayat ini sehingga dapat
diketahui bahwa minimal yang dibutuhkan oleh seorang ibu untuk mengandung
anaknya adalah enam bulan. Dalam surat Al-Ahqaf Allah swt berfirman:

<TG T8, Soa <AL st . Aoe | Er sz, Y Y e T L
& 1) s el Ol Alasy sy B &gy By Adl Als Wad| 48 5 fasyT Wi
G 8%

il Bl Eedd 5 Jog efe casdt &JT OERIE AN C;‘JJ‘ &5 J6 i Gt s 84k

Terjemahnya:

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu

bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya

dengan susah payah (pula) mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga
puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah
diri".*3

Adapun firman Allah swt dalam surah Lukman ayat 14:

eaddl £ AL gy J R of e 5 Allaig g Je Gk 0TS G005, 5oyl gy

Terjemahnya:

dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-

bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.**

Atas dasar ayat di atas, seorang ibu membutuhkan waktu tiga puluh bulan untuk
mengandung dan menyapih anaknya, dua tahun atau dua puluh empat bulan untuk
menyapihnya dikurangi tiga puluh bulan masa mengandung dan menyapih sehingga
minimal masa mengandungnya selama enam bulan.

2) Anak tersebut dilahirkan setelah habis batas maksimal masa kehamilan dari kematian
pewarisnya. Maka pada keadaan ini anak tersebut secara mutlak tidak mendapatkan
warisan, karena kelahirannya setelah habis batas maksimal masa kehamilan menjadi
bukti bahwa anak tersebut lahir setelah kematian pewaris. Karena kita sudah

“lprahim bin Abdillah bin Abdillah al-Fardi, al- ‘Azbu al-Faid Syarhu ‘Umdah al-Farid, jilid 2,
h. 91.

43Kementerian Agama R.1.,Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 504.

4“Kementrian Agama R.1.,Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 412.
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sebutkan bahwa syarat anak tersebut mendapatkan warisan yaitu ada dan dilahirkan
dengan selamat sebelum kematian pewaris.

Ada perbedaan pendapat dari kalangan ulama mengenai maksimal masa
kehamilan karena belum ada dalil yang jelas mengenai hal tersebut. Pendapat mazhab
Hanafiah dan riwayat dari Imam Ahmad bahwa maksimal masa kehamilan adalah dua
tahun,* hal ini didasarkan pada perkataan Aisyah ra. yaitu:

O sy 35 e e BTl 25 5 ) B Y
Artinya:
Tidaklah seorang anak tinggal dalam rahim ibunya lebih dari dua tahun, walaupun
sampai seperti gelendong.
Kemudian pendapat mazhab Hanabilah dan Syafi’iyyah dan pendapat yang
masyhur dari mazhab Malikiyyah bahwa batas maksial masa kehamilan adalah empat
tahun.*” Hal ini didasarkan perkataan Imam Syafi'T kepada Imam Malik:

‘ (/’f\ 3 e i HjR B V) 26 G aase o ai b s s Ul g £

A ok A otk S8 SR (OYse B W )s ods 9106 Co 3 1 Dl 1 AUG S
O &3 Jpats SIS G apl 8T &R 06 55 38 O M\ 535 10w &1 igs @ 2l
Dik G G

Imam syafi’1 berkata bahwa perempuan Bani ‘Ajlan mereka mengandung selama

empat tahun. Seperti yang disebutkan oleh Syaikh al-Qutaibiy bahwasanya Haram bin

Hayyan berada dalam kandungan ibunya selama empat tahun. Begitu pula Manstr bin

Rayyan dan Muhammad bin ‘Abdullah bin Jubair.

Dan pendapat kedua dari mazhab Malikiyyah bahwa batas maksimal masa
kehamilan adalah lima tahun.*

3) Anak tersebut dilahirkan pada puncak batas minimal masa kehamilan dan pada awal
batas maksimal masa kehamilan. Pada keadaan ini anak tersebut tidak mendapatkan
warisan karena belum pasti ada dalam rahim ibunya setelah kematian pewarisnya,
karena kemungkinan baru terjadinya jima’ setelah kematian pewarisnya.>°

Pandangan Mazhab Syafii Dan Mazhab Hanafi Mengenai Hak Waris Anak dalam
Kandungan

“Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisiy, al-Mugni li ibnu Qudamah,
Jilid 7, (Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 197.

%Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ja’far Abu Husain al-Qadiirt, al-Tajrid li al-Qadirt, Jilid
10, Cet. Il (Qahirah: Dar al-Salam, 1427 H/2006 M), h. 5433.

4Abu al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Umrani, al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-
Syafi’t, Jilid 11, Cet. | (Jeddah: Dar al-Manhaj, 1421 H/2000 M), h. 13.

“8Abu al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Umrani, al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-
Syafi'z, Jilid 11, Cet. | (Jeddah: Dar al-Manhaj, 1421 H/2000 M), h. 13.

“Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid, jilid 2, Cet, | (Qahirah: Daru ibnu al-Jauzi, 1435 H/2014 M), h.268.

0lbrahim bin Abdillah bin Abdillah al-Fardi, al- ‘Azbu al-Faid Syarhu ‘Umdah al-Farid, jilid 2,
h. 91.
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e Penetapan Hak Waris Anak dalam Kandungan Menurut Mazhab Syafii

Mazhab Syafii adalah salah satu mazhab yang membahas masalah hak waris anak
dalam kandungan. Para ulama mazhab mengatakan, apabila seorang meninggal dunia
baik laki maupun perempuan dan dia mempunyai seorang wanita yang sedang hamil,
maka anak yang dikandungnya itu berhak menjadi ahli waris dan menerima warisan, jika
memenuhi syarat-syarat untuk mendapatkan harta warisan dan tidak ada hal-hal yang
menghalanginya.®

Anak yang masih dalam kandungan berhak mendapatkan warisan dengan dua
syarat, yang pertama anak tersebut diketahui secara pasti keberadaanya dalam rahim
ibunya ketika pewaris meninggal walaupun masih dalam bentuk nutfah, dan yang kedua
anak tersebut dilahirkan dalam keadaan hidup.®?

Keberadaan janin dalam rahim seorang ibu ketika pewaris meninggal, dapat
diketahui dengan isyarat jarak kehamilan. Mazhab Syafii mengatakan bahwa batas
minimal anak dalam kandungan ibunya adalah enam bulan. Adapun batas maksimal anak
dalam kandungan dalam mazhab Syafii adalah empat tahun.>® Hal ini didasarkan
perkataan Imam Syafi'T kepada Imam Malik:

Js (Jadl 3 cpmadl o 31U s V) 1ol BT assle e dae e Al St S LS &
el g ok S Oskay Ml (O 3l L)l ol Sl (9 e 1l Ol 1ELe

5 e oy S KV
Artinya:

Imam Syafi’1 berkata kepada imam Malik mengenai kejadian Jamilah binti Sa’d

yang diriwaytkan dari ‘Aisyah ra. beliau berkata “tidaklah perempuan bisa

melewati dua tahun masa kehamilannya”, maka imam Malik berkata: subhanallah,
siapa yang meriwayatkan ini? bahwa perempuan Bani ‘Ajlan mereka mengandung
selama empat tahun. Seperti yang disebutkan oleh Syaikh al-Qutaibiy bahwasanya

Haram bin Hayyan berada dalam kandungan ibunya selama empat tahun. Begitu

pula Manstr bin Rayyan dan Muhammad bin ‘Abdullah bin Jubair.

Pembagian harta warisan anak dalam kandungan menurut mazhab Syafii
sebaiknya ditunda sampai anak yang dikandung itu dilahirkan, sehingga situasinya
menjadi jelas.®® Hal itu dilakukan karena adanya keraguan apakah anak dalam kandungan
tersebut hidup atau tidak, kembar atau tidak, dan apakah dia laki-laki atau perempuan,
juga karena kehamilan mempunyai batas waktu yang sudah diketahui dan dapat ditunggu.

5‘Abdu al-Malik bin ‘Abdillah bin Yiisuf bin Muhammad al-Juwaini, Nikayah al-Matlab fi
Dirayah al-Mazhab, Jilid 9, Cet | (Dar al-Manhaj, 1428 H/2007 M) h. 327

S2Abdu al-Malik bin ‘Abdillah bin Yasuf bin Muhammad al-Juwaini, Nihayah al-Matlab fi
Dirayah al-Mazhab, Jilid 9, h. 327

%3Ibrahtm bin ‘Alf bin Yusuf al-Syairazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi’l, Jilid 2, h. 21.

% Abu al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Umrani, al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-
Syafi’i, (Cet. I; Jeddah: Dar al-Manhaj, 1421 H/2000 M), Jilid 11, h. 13.

55Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisiy, al-Mugni li ibnu Qudamah wa
al-Syarh, Jilid 7 (Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 195.
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Pendapat ini cukup kuat, karena pada hakikatnya bagaimana mungkin kita membagi harta
warisan disaat salah satu ahli waris yang belum jelas kondisinya.

Oleh karena tidak ada yang mengetahui hakikat janin dalam kandungan kecuali
Allah swt, maka belum bisa dipastikan berapa kadar bagian yang harus disimpan untuk
anak dalam kandungan, sehingga para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini.
Ulama yang membolehkan pembagian harta warisan sebelum anak dalam kandungan itu
lahir, memiliki beberapa kemungkinan dalam pembagiannya nanti, yang kemungkinan
tersebut dapat berpengaruh terhadap kadar bagian yang didapatkan setiap ahli waris
lainnya, seperti yang telah disebutkan di atas.

Mazhab Syafii berpendapat bahwa tidak ada bagian yang persis yang disimpankan
untuk anak tersebut, karena belum diketahui jumlah janin yang bisa dikandung seorang
ibu,
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Artinya:
Mazhab Syafii hanya menyimpan bagian ahli waris yang mendapatkan harta
warisan bersama anak tersebut sampai anak tersebut lahir dan jelas kondisinya.
Dan tidak diberikan bagian kepada ahli waris yang lain jika belum ditentukan
kurang dari bagian mereka karena jumlah janin dalam kandungan belum
diketahui, karena kewarisan tidak bisa dilandaskan dengan keraguan. Kita tidak
bisa pastikan seperti yang dikatakan oleh sebagian ulama yang menentukannya
dengan satu, dua, atau empat karena ada kemungkinan yang lebih banyak dari itu.
Jadi mazhab Syafii tidak menentukan berapa jumlah janin yang bisa dikandung
oleh seorang ibu karena sudah terjadi ada yang hamil lebih dari biasanya. Sebagaiman
yang disebutkan oleh al-Mawardi
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Artinya:
Ada seorang laki-laki penuntut ilmu yang mempunyai keutamaan dari Yaman
yang datang kepadaku, ia bercerita kepadaku bahwa di Yaman, ada seorang
perempuan yang melahirkan kandunganya seperti bungkusan, dia mengira benda
itu tidak berisi bayi, oleh karena itu dia membuangnya di jalanan. Ketika matahari
mulai terasa panas dia melindungi benda tersebut, kemudian benda tadi bergerak
dan terbelah, ternyata di dalamnya ada tujuh bayi laki-laki dan mereka hidup

6AlT bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir fi Figh Mazhab
al-Imam al-Syafi’l, Jilid 8, Cet. | (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/ 1999 M) h. 171.

57Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir fi Figh Mazhab
al-Imam al-Syafi’l, Jilid 8, h. 171.
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semua, mereka mempunyai wajah yang mirip akan tetapi beliau berkata ada cacat

di tubuh mereka.

Jadi mazhab Syafii tidak menentukan bagian yang pasti untuk anak yang masih
dalam kandungan, akan tetapi pembagiannya dilihat dari bagian yang didapatkan oleh
ahli waris yang mendapatkan warisan bersamanya.
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Artinya:

Jika diantara ahli waris ada yang sesekali mendapat bagian warisan dan sesekali
tidak mendapat bagian, atau ada ahli waris yang bagiannya tidak ada ketentuanya seperti
‘Asabah (yang mendapat sisa), maka ahli waris seperti ini ditangguhkan dulu bagiannya,
sampai janin tersebut dilahirkan nantinya. Dan barangsiapa yang mendapatkan bagian
yang sedikit, dan sekali waktu mendapat bagian yang banyak, maka ahli waris tersebut
diberikan bagiannya yang sedikit. Dan jika di antara ahli waris ada yang mendapat bagian
yang sama dari kemungkinan yang ada, maka kadar bagiannya tersebut diberikan secara
utuh.®

e Penetapan Hak Waris Anak dalam Kandungan Menurut Mazhab Hanafi
Mazhab Hanafi adalah salah satu mazhab yang membahas masalah hak waris anak
dalam kandungan. Mazhab Hanafi mengatakan bahwa anak dalam kandungan merupakan
bagian dari ahli waris jika memenuhi dua syarat, yang pertama anak tersebut diketahui
secara pasti keberadaanya dalam rahim ibunya ketika pewaris meninggal walaupun masih
dalam bentuk nutfah, dan yang kedua anak tersebut dilahirkan dalam keadaan hidup.%®
Mazhab Hanafi mengatakan sesungguhnya keberadaan anak dalam kandungan
ibunya bisa diketahui ketika anak tersebut sudah berada dalam perut ibunya selama enam
bulan sejak pewarisnya meninggal dunia, karena minimal masa kehamilan adalah enam
bulan. Akan tetapi jika anak tersebut belum ada dalam kandungan ibunya selama lebih
dari enam bulan sejak ibu dan bapaknya menikah, maka anak tersebut tidak mendapatkan
warisan. Dan jika seorang ibu telah mengandung anaknya selama kurang dari dua tahun
sejak terjadinya perpisahan antara suami istri baik karena kematian atau karena cerai,
maka anak tersebut termasuk dari ahli waris.®° Karena menurut mazhab Hanafi maksimal
masa kehamilan adalah dua tahun,®! hal ini didasarkan pada perkataan ‘Aisyah ra. yaitu:

%8]brahtm bin ‘Ali bin Yasuf al-Syairazi, al-Muhazab fi Figh al- Imam al-Syafi’l, Jilid 2, (Dar al-
Kutub al-‘Timiyyah) h. 32.

Muhammad bin Ahmad bin abi Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsit Jilid 30 (Beiriit: Dar al-Ma’rifah,
1414 H/1993 M), h. 50.

°Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsiit, Jilid 30, h. 50.

61Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz Ibnu ‘Abidin, Rad al-Muhtar ‘Ala al-Dar al-
Mukhtar wa Hasyiah Ibnu ‘Abidin, Jilid 5, Cet. 1l (Dar al-Fikr: Beiriit, 1412 H/1992 M), h. 511.
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Artinya:
Tidaklah seorang anak tinngal dalam rahim ibunya lebih dari dua tahun, walapun
sampai seperti gelendong.
Ada perbedaan di kalangan ulama mengenai kejelasan tanda anak yang dikandung
tersebut lahir dengan selamat. Namun mazhab Hanafi mengatakan:
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Artinya:

Cara mengetahui anak tersebut lahir dengan selamat, jika anak tersebut menangis

atau bersin atau bergerak sebagain anggota tubuhnya setelah dilahirkan.

Jika seorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris yang hamil, maka
pembagian harta warisan dalam masalah ini menurut mazhab Hanafi bisa langsung dibagi
sebelum anak yang dikandung dilahirkan. Tidak perlu memaksa ahli waris yang lainnya
untuk sabar menunggu anak tersebut dilahirkan, karena pengakhiran pembagian harta
warisan bisa jadi bermudarat bagi mereka.®* Karena mungkin ada diantara mereka yang
sangat memerlukan sejumlah harta untuk kebutuhab hidup mereka, apalagi misalnya ada
diantara mereka yang mempunyai hutang dan sudah ditagih hutangnya dan diancam jika
dalam waktu tertentu huangnya belum dilunasi, sehingga tidak ada jalur lain kecuali
dengan pembagian harta tersebut.

Mazhab Hanafi adalah salah satu mazhab yang membolehkan pembagian harta
warisan sebelum anak dalam kandungan dilahirkan. Maka mazhab Hanafi mengatakan:
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Artinya:

Bahwasanya janin dalam kandungan disimpankan untuknya bagian satu anak laki-
laki tau satu anak perempuan dari harta warisan, dilihat mana yang lebih banyak
jumlahnya untuk janin tersebut nantinya, karena biasanya seorang wanita hanya
bisa mengandung satu janin, sehingga hukumpun harus dibangun atas kebiasaan
tersebut. Adapun kemungkinan janin tersebut lahir lebih dari satu, maka bagi
hakim menentukan siapa dari ahli waris yang ada untuk menanggung kekurangan
bagian si janin, oleh karena janin itu sendiri tentunya tidak bisa mengurus dirinya

82Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ja’far Abu Husain al-QadiirT, al-Tajrid li al-Qadirt, Jilid
10, Cet. Il (Qahirah: Dar al-Salam, 1427 H/2006 M), h. 5433.

83Muhammad bin Ahmad bin abi Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsiit, Jilid 30, h. 50.

64Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz Ibnu ‘Abidin, Rad al-Muhtar ‘Ala al-Dar al-
Mukhtar wa Hasyiah Ibnu ‘Abidin, Jilid 7, h. 511.

55Muhammad bin Ahmad bin abi Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsiit, Jilid 3, h. 52.
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sendiri, sehingga hakimlah yang berperan memutuskan masalah tersebut dalam

rangka kehati-hatian menjaga hak-hak setiap ahli waris.

Adapun bagian untuk ahli waris yang lainya seperti kaedah yang telah disebutkan
di atas, yaitu:
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Artinya:

Adapun ahli waris yang lainnya bagian mereka tergantung keadaan mereka ketika
bersama anak dalam kandungan, ada yang tidak berubah bagiannya karena adanya anak
tersebut ada juga yang berubah, ada juga yang terhalang di suatu keadaan karena adanya
anak tersebut ada juga yang tidak terhalang, adapun ahli waris yang tidak berubah
bagiannya karena adanya anak tersebut maka diberikan bagiannya secara utuh.
Persamaan dan Perbedaan Mazhab Syafii dan Mazhab Hanafi Mengenai Penetapan
Hak waris Anak dalam Kandungan

Setelah melihat beberapa pendapat mazhab Syafii dan mazhab Hanafi mengenai
hak waris anak dalam kandungan, maka terdapat persamaan dan perbedaan antara kedua
pendapat mereka.

e Persamaan Pendapat Mazhab Syafii Dan Mazhab Hanafi Mengenai Hak Waris

Anak dalam Kandungan

a. Anak dalam kandungan merupakan bagian dari ahli waris dan berhak
mendapatkan harta warisan jika memenuhi dua syarat, ia sudah berada dalam
kandungan ibunya ketika pewarisnya meninggal walaupun dalam bentuk nutfah
dan ia dilahirkan dengan selamat.

b. Bahwa minimal masa kehamilan seorang ibu adalah enam bulan.

c. Bahwa tanda anak tersebut lahir dengan selamat tidak hanya dibuktikan dengan
istihlal saja, akan tetapi bisa dibuktikan dengan tanda-tanda yang lain, seperti
menangis, bergerak, bersin dan semacamnya, yang penting anak tersebut hidup.

d. Bahwa pembagian harta warisan dalam masalah al-haml bisa diakhirkan, ketika
ahli waris yang mendapatkan warisan bersama anak tersebut, tidak memaksa atau
meminta pembagian harta warisan dilakukan sebelum anak tersebut dilahirkan.

e Perbedaan Pendapat Mazhab Syafii Dan Mazhab Hanafi Mengenai Hak Waris

Anak dalam Kandungan

a. Kedua mazhab berbeda pendapat mengenai batas maksimal kehamilan, mazhab
Syafii mengatakan empat tahun, sedangkan mazhab Hanafi mengatakan dua
tahun.

b. Kedua mazhab berbeda pendapat mengenai keadaan anak tersebut ketika keluar
dari rahim ibunya, terkhusus mazhab Hanafi yang mengatakan, ketika anak
tersebut keluar dari rahim ibunya yang sebelumnya hidup kemudian dalam
beberapa menit dia meninggal disebabkan karena jinayah atau sebagian besar
tubuhnya meninggal, maka anak tersebut berhak mendapatkan warisan,

56Muhammad bin Ahmad bin abi Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsit, Jilid 3, h. 52.

Akhmad Hanafi Dain Yunta, Chamdar Nur, Amirullah. Hak Waris Anak... 406



s — JURNAL BIDANG HUKUM ISLAM BUSTANUL
i Vol. 3 No. 3 (2021): 389-408 FUQAHA

ﬁ . EISSN 2723-6021 . Jurnal Bidang Hukum Islam
Website: https://journal.stiba.ac.id

walaupun ketika dia meninggal bagiannya akan dibagikan kepada ahli waris yang
lain. Berbeda dengan mazhab Syafii, ketika akhir dari keadaan anak tersebut
meninggal, maka tidak ada bagian untuknya.

c. Kedua mazhab berbeda pendapat mengenai pembagian harta warisan ketika ahli
waris yang mendapatkan warisan bersama anak tersebut, memaksa atau meminta
agar pembagian harta warisan segera dilakukan tanpa menunggu anak tersebut
lahir. Mazhab Syafii mengatakan tidak boleh dibagi sebelum anak tersebut
dilahirkan, sedangkan mazhab hanafi mengatakan boleh dibagi.

d. Kedua mazhab berbeda pendapat mengenai kadar bagian yang disimpankan
untuk anak tersebut, seandainya harta warisa terpaksa dibagikan sebelum dia
dilahirkan. Mazhab Syafii mengatakan tidak disimpankan bagian tertentu
untuknya sebab belum jelas keadaanya, sedangkan mazhab Hanafi
menyimpankan bagian seorang anak laki-laki atau seorang perempuan untuk
anak tersebut.

O Lf/// BUSTANUL FUQAHA:
LL]

KESIMPULAN

1. Penetapan hak waris anak dalam kandungan menurut mazhab Syafii adalah
pembagian harta warisan dalam kasus al-haml, sebaiknya ditunda sampai janin
yang ada dalam kandungan itu lahir, sehingga situasinya menjadi jelas, karena
menurutnya tidak ada batasan jumlah janin dalam kandungan, maka tidak ada
bagian harta waris yang disimpankan untuknya. Adapun mazhab Hanafi
mengatakan pembagian harta warisan anak dalam kandungan dapat dibagikan
tanpa harus menunggu kelahiran si janin, sehingga mazhab Hanafi
menyimpankan bagian satu anak untuk janin tersebut, karena biasanya janin yang
ada dalam kandungan adalah satu saja, lebih dari itu merupakan sesuatu yang
jarang terjadi.

2. Penetapan hak waris anak dalam kandungan mazhab Syafii dan mazhab Hanafi
memiliki persamaan, yaitu pembagian harta warisan dalam kasus ini bisa
diakhirkan, jika ahli waris yang lainya tidak memaksa atau meminta harta
warisan dibagikan sebelum janin dalam kandungan dilahirkan. Adapun
perbedaannya mengenai kadar bagian yang disimpankan untuk janin dalam
kandungan, ketika harta warisan terpaksa dibagikan sebelum janin tersebut
dilahirkan. Mazhab Syafii mengatakan tidak ada bagian yang persis yang
disimpankan untuk janin tersebut, sebab jumlah dan kondisi janin dalam
kandungan belum bisa diketahui, adapun mazhab Hanafi menyimpankan bagian
satu anak laki-laki atau satu anak perempuan, karena biasanya jumlah janin dalam
kandungan adalah satu, adapun melewati itu merupakan sesuatu yang jarang
terjadi.
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